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ABSTRAK

Obesitas pada remaja merupakan masalah kesehatan yang semakin meningkat dan dapat berdampak
jangka panjang. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis determinan obesitas pada remaja di Kota
Tomohon, dengan jumlah responden sebanyak 154 siswa dari SMA Katolik Karitas Tomohon dan SMK
St. Familia Tomohon. Metode penelitian yang digunakan adalah survei cross-sectional, dengan
pengumpulan data melalui kuesioner dan pengukuran antropometri. Analisis bivariat dilakukan untuk
mengevaluasi hubungan antara variabel sosio-demografis, asupan energi, aktivitas fisik, dan pola
konsumsi fast food dengan status obesitas. Hasil penelitian menunjukkan proporsi obesitas sebesar
9,7%. Variabel yang signifikan berhubungan dengan obesitas adalah asupan energi (p-value = 0,023)
dan pola konsumsi fast food (p-value = 0,011). Hasil penelitian ini juga menunjukan bahwa pekerjaan
ibu, pendidikan orang tua, dan aktivitas fisik tidak menunjukkan hubungan signifikan dengan status
obesitas pada populasi yang diteliti. Sehingga yang merupakan determinan obesitas pada remaja di Kota
Tomohon yaitu asupan energi dan pola konsumsi fast food. Berdasarkan hasil ini, diperlukan adanya
program edukasi yang difokuskan pada pengelolaan asupan energi dan kebiasaan makan sehat untuk
mencegah obesitas di kalangan remaja.

Kata kunci : asupan energi, konsumsi fast food, obesitas, remaja

ABSTRACT

Adolescent obesity is an increasing public health issue with potential long-term impacts. This study
aimed to analyze the determinants of obesity among adolescents in Tomohon City, involving 154
students from SMA Katolik Karitas Tomohon and SMK St. Familia Tomohon. A cross-sectional survey
method was employed, with data collected through questionnaires and anthropometric measurements.
Bivariate analysis was conducted to evaluate the relationship between socio-demographic variables,
energy intake, physical activity, and fast-food consumption patterns with obesity status. The results
indicated an obesity prevalence of 9.7%. Significant associations were found between energy intake (p-
value = 0.023) as well as fast food consumption patterns (p-value = 0.011) and obesity. The findings
also showed that maternal employment, parental education, and physical activity did not have
significant associations with obesity in this population. Therefore, energy intake and fast-food
consumption are identified as key determinants of obesity among adolescents in Tomohon City. These
results highlight the need for educational programs focused on energy intake management and healthy
eating habits to prevent obesity in adolescents.

Keywords > energy intake, fast food consumption, obesity, adolescents

PENDAHULUAN

Obesitas membawa dampak kesehatan yang serius bagi induvidu maupun keseluruhan
populasi. Hasil penelitian menunjukan hubungan obesitas dengan peningkatan risiko terkena
penyakit kronis seperti diabetes, penyakit kardiovaskular, dan beberapa jenis
kanker(Abbruzzese et al., 2018). Selain itu, obesitas dapat mengganggu fungsi kekebalan
tubuh, meninggalkan orang lebih rentan terhadap penyakit (Kamyari et al., 2021). Berbagai
masalah kesehatan seperti diabetes tipe 2, penyakit jantung, beberapa jenis kanker, serta
gangguan sistem kekebalan tubuh, sindrom metabolik, sleep apnea, gangguan sendi, dan
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masalah kesehatan mental, terkait erat dengan obesitas (Abbruzzese et al., 2018; Gagnon et al.,
2012; Kamyari et al.,, 2021). Dampak obesitas yang terjadi pada individu ini dapat
mengakibatkan biaya medis yang lebih tinggi dan produktivitas yang lebih rendah (Gazdzinska
et al., 2022). Oleh karena itu, jelas bahwa obesitas merupakan masalah kesehatan masyarakat
yang serius dengan dampak yang luas baik bagi individu maupun masyarakat secara luas
(Gazdzinska et al., 2022; Jiang & Li, 2022).

Obesitas merupakan permasalahan kompleks yang dipengaruhi oleh sejumlah faktor,
termasuk faktor genetik, gaya hidup, dan lingkungan. Berdasarkan hasil penelitian, faktor-
faktor seperti tingkat stres, pola tidur, aktivitas fisik, pilihan makanan, dan riwayat keluarga
telah terbukti berperan dalam mendorong obesitas (Gazdzinska et al., 2022). Studi juga
menunjukkan bahwa pada kelompok remaja, obesitas sering kali dipengaruhi oleh status sosial
ekonomi yang rendah, lingkungan yang kurang mendukung dengan akses terbatas terhadap
makanan bergizi dan kurangnya kesempatan untuk melakukan aktivitas fisik, serta faktor
genetik yang dapat meningkatkan kemungkinan obesitas pada remaja. Faktor risiko ini juga
dapat diperkuat oleh variabel maternal, seperti obesitas pada ibu, yang artinya anak dengan ibu
yang obesitas berisiko mengalami obesitas juga (French et al., 2018; Jiang & Li, 2022; Yoshida
et al., 2020).

Remaja sebagai salah satu kelompok yang rentan masalah gizi tentunya berisiko
mengalami masalah obesitas juga. Suatu studi mengenai obesitas pada remaja di Indonesia
menemukan bahwa enam dari dua puluh variabel, yang terdiri dari empat faktor diet (konsumsi
makanan manis, makanan tinggi garam, konsumsi daging, dan minuman bersoda) dan dua
faktor lainnya (gangguan kesehatan mental dan perilaku merokok), bervariasi di seluruh
kelompok wilayah studi tersebut, dan variabel-variabel ini berhubungan dengan obesitas pada
remaja (Thamrin et al., 2022). Selain itu, hasil penelitian lainnya di Indonesia menemukan
bahwa tinggal di daerah yang lebih padat penduduknya berhubungan dengan IMT yang lebih
tinggi dan peningkatan risiko menjadi overweight atau obesitas (Dev et al., 2022).

Secara global, angka kejadian obesitas meningkat hampir tiga kali lipat sejak tahun 1975.
Tahun 2016 diperkirakan lebih dari 340.000.000 anak dan remaja berusia 5-19 tahun
mengalami obesitas (World Health Organization, 2021). Prevalensi obesitas juga mengalami
peningkatan di Indonesia. Data nasional sejak tahun 2007 hingga 2018 menunjukkan bahwa
tingkat obesitas meningkat dari 19,1% menjadi 35,4%, terutama di daerah perkotaan yang
melonjak dari 23,8% menjadi 39,7%. Berdasarkan data yang sama, angka obesitas di daerah
perkotaan lebih tinggi jika dibandingkan dengan daerah pedesaan (Badan Pusat Statistik,
2021). Sulawesi Utara menurut hasil survei nasional tahun 2018, ditemukan 21,5% anak 5-12
tahun yang gemuk dan obesitas. Sumber data yang sama juga menunjukkan untuk anak usia
13-15 tahun dan 16-18 tahun, masing-masing sebesar 19,6% dan 16,4%. Sulawesi Utara juga
tercatat sebagai provinsi dengan angka tertinggi obesitas di Indonesia (Djendra et al., 2018;
Tijow et al., 2024).

Kota Tomohon yang merupakan bagian dari wilayah Provinsi Sulawesi Utara dengan
berbagai karakteristiknya, tentu mengalami masalah yang serupa dengan banyak daerah lain di
provinsi ini (Kementrian Kesehatan RI, 2018a). Sebagai daerah perkotaan, tentunya remaja di
kota ini lebih berisiko mengalami obesitas dibandingkan dengan daerah pedesaan sekitarnya.
Meninjau dampak obesitas terhadap kesehatan dan prevalensi obesitas yang tinggi di Kota
Tomohon, maka perlu dilakukan penelitian untuk mengkaji determinan obesitas di kota ini,
secara khusus pada remaja sebagai kelompok rentan masalah gizi.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan desain cross sectional study yang
bertujuan untuk menganalisis determinan obesitas pada remaja di Kota Tomohon. Penelitian
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dilaksanakan di wilayah Tomohon Timur selama 8 bulan, mulai dari Maret hingga November
2024. Populasi penelitian terdiri dari seluruh siswa yang terdaftar di SMA Katolik Karitas
Tomohon dan SMK St. Familia Tomohon. Penentuan jumlah minimum sampel dilakukan
menggunakan perhitungan menurut Lemeshow. Siswa yang menjadi responden dipilih
berdasarkan beberapa kriteria, yaitu terdaftar sebagai siswa aktif di lokasi penelitian pada saat
pengumpulan data, tidak memiliki kecacatan fisik yang dapat mempengaruhi hasil pengukuran
antropometri, tidak sedang menjalani diet khusus, dan bersedia menjadi responden dengan
menandatangani informed consent. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan metode
systematic sampling.

Variabel penelitian terdiri dari variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas meliputi
asupan energi, pola konsumsi fast food, dan aktivitas fisik, serta faktor sosial-ekonomi
(pendidikan dan pekerjaan orangtua), sedangkan variabel terikat adalah obesitas. Data yang
diperoleh dianalisis dengan menggunakan beberapa teknik. Pertama, analisis univariat
dilakukan untuk mendapatkan gambaran umum mengenai karakteristik responden dan variabel
penelitian melalui tabel distribusi frekuensi. Kedua, analisis bivariat menggunakan uji Chi-
Square (¥2) dan uji Fisher Exact pada tingkat kemaknaan 95% (0=0,05) untuk menilai
hubungan antara variabel bebas dan obesitas.

HASIL

Penelitian ini dilakukan di dua sekolah, yaitu SMA Katolik Karitas Tomohon dan SMK
St. Familia Tomohon, dengan melibatkan 154 responden yang beragam dalam aspek jenis
kelamin, pekerjaan, dan pendidikan orang tua. Karakteristik ini memberikan gambaran awal
mengenai latar belakang sosial-ekonomi yang dapat berkontribusi pada asupan energi, pola
konsumsi fast food, dan aktivitas fisik.

Karakteristik Responden

Hasil penelitian mengenai determinan obesitas pada remaja di Kota Tomohon memberikan
gambaran rinci mengenai karakteristik demografis responden (Tabel 1). Dari total 154 remaja
yang berpartisipasi, mayoritas responden adalah perempuan, mencapai 71,4% (110 orang),
sedangkan responden laki-laki berjumlah 44 orang atau 28,6%. Data ini menunjukkan adanya
keterwakilan perempuan yang lebih tinggi dalam penelitian ini. Berdasarkan status pekerjaan
orang tua, semua ayah responden (100%) tercatat bekerja, menandakan kontribusi ayah dalam
aspek ekonomi keluarga. Sebaliknya, mayoritas ibu responden (61,7%) tidak bekerja,
sementara 38,3% memiliki pekerjaan, yang mungkin mencerminkan peran tradisional dan
pembagian tanggung jawab dalam keluarga. Tingkat pendidikan orang tua juga memegang
peranan penting, di mana sebagian besar ayah (81,8%) memiliki pendidikan tinggi, dan hanya
18,2% yang berpendidikan rendah. Hal serupa terlihat pada ibu, dengan 89,6% memiliki
pendidikan tinggi dan hanya 10,4% berpendidikan rendah.

Tabel 1. Karakteristik Responden Penelitian

Variabel Frekuensi (n) Persen (%0)

Jenis Kelamin Laki-laki 44 28,6
Perempuan 110 71,4

Pekerjaan Ayah Tidak Bekerja 0 0
Bekerja 154 100

Pekerjaan Ibu Tidak bekerja 95 61,7
Bekerja 59 38,3

Pendidikan Ayah Rendah 28 18,2
Tinggi 126 81,8

Pendidikan Ibu Rendah 16 10,4
Tinggi 138 89,6
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Determinan Obesitas pada Remaja

Hasil penelitian ini juga menggambarkan status obesitas dan faktor-faktor pendukung
lainnya yang berhubungan dengan remaja di Kota Tomohon (Tabel 2). Dari total 154
responden, hanya 9,7% (15 orang) yang ditemukan mengalami obesitas, sementara mayoritas,
yaitu 90,3% (139 orang), tidak obesitas. Data ini menunjukkan bahwa meskipun prevalensi
obesitas relatif rendah, kondisi tersebut tetap memerlukan perhatian khusus. Hasil penelitian
lainnya mengenai asupan energi berdasarkan hasil wawancara menggunakan kuesioner 24-
hours food recall yang dilakukan 2 kali dalam 2 hari yang tidak berturut-turut, menunjukkan
bahwa sebagian besar responden (97,4%) memiliki asupan energi yang kurang, sementara
hanya 1,3% responden yang tercatat memiliki asupan energi cukup dan 1,3% lainnya memiliki
asupan energi lebih. Hal ini mengindikasikan potensi ketidakseimbangan pola makan yang bisa
berdampak pada status gizi dan kesehatan secara keseluruhan.

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Status Obesitas dan Determinannya
Variabel Frekuensi (n) Persen (%0)
Obesitas Ya 15 9,7

Tidak 139 90,3
Asupan Energi Lebih 2 1,3
Cukup 2 1,3
Kurang 150 97,4
Aktivitas Fisik Kurang Aktif 51 33,1
Aktif 103 66,9
Pola Konsumsi Fast Sering 75 48,7
Food Jarang 79 51,3

Hasil penilaian aktivitas fisik yang menggunakan kuesioner LF-IPAQ, menunjukan bahwa
sebanyak 66,9% responden dinyatakan aktif, sedangkan 33,1% dikategorikan kurang aktif. Ini
menunjukkan bahwa mayoritas remaja di sekolah-sekolah tersebut cenderung menjalani gaya
hidup yang cukup aktif, meskipun ada sekelompok signifikan yang aktivitas fisiknya masih
kurang. Adapun pola konsumsi makanan cepat saji, hampir separuh responden (48,7%)
melaporkan sering mengonsumsi fast food, sementara 51,3% lainnya jarang mengonsumsinya.
Temuan ini menggarisbawahi peran penting dari kebiasaan makan, terutama dalam konteks
konsumsi makanan cepat saji, dalam kaitannya dengan risiko obesitas. Penelitian ini menyoroti
perlunya intervensi yang mempertimbangkan aspek asupan energi, kebiasaan makan, dan
aktivitas fisik untuk mencegah obesitas pada remaja.

Tabel 3. Determinan Obesitas pada Remaja di Kota Tomohon
Obesitas Total p-value
Variabel Ya Tidak
n % n % n %
Pekerjaan Ibu Tidak bekerja 11 11,6 84 88,4 95 100 0,329°
Bekerja 4 6,8 55 932 59 100
Pendidikan Ayah Rendah 4 14,3 24 85,7 28 100 0,478°
Tinggi 11 87 115 913 126 100
Pendidikan Ibu Rendah 3 18,8 13 81,3 16 100 0,192°
Tinggi 12 87 126 91,3 138 100
Asupan Energi Lebih 1 50 1 50 2 100 0,023?
Cukup 1 50 1 50 2 100
Kurang 13 87 137 913 150 100
Aktifitas Fisik Kurang Aktif 5 9,8 46 90,2 51 100  1,000°
Aktif 10 97 93 90,3 103 100
Pola Konsumsi Fast Sering 12 16 63 84 75 100 0,011°
Food Jarang 3 3,8 76 96,2 79 100
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Hasil analisis bivariat dalam penelitian ini menunjukkan hubungan antara berbagai
variabel dengan status obesitas pada remaja di Kota Tomohon. Analisis bivariat ini melibatkan
beberapa variable independen yang diuji, termasuk pekerjaan ibu, pendidikan ayah dan ibu,
asupan energi, aktivitas fisik, serta pola konsumsi fast food.

Berdasarkan hasil uji statistik, ditemukan bahwa hanya variabel asupan energi dan pola
konsumsi fast food yang memiliki hubungan signifikan dengan obesitas pada remaja. Asupan
energi menunjukkan hasil signifikan dengan p-value sebesar 0,023. Pola konsumsi fast food
juga menunjukkan hubungan signifikan dengan obesitas, dengan p-value sebesar 0,011. Dari
data tersebut, 16% remaja yang sering mengonsumsi fast food terdeteksi mengalami obesitas.
Hal ini menyoroti bahwa kebiasaan makan fast food dapat menjadi faktor risiko penting dalam
obesitas remaja. Sebaliknya, variabel pekerjaan ibu (nilai p = 0,329), pendidikan ayah (p-value
= 0,478), pendidikan ibu (p-value = 0,192), dan aktivitas fisik (p-value = 1,000) tidak
menunjukkan hubungan yang signifikan dengan status obesitas. Temuan ini menunjukkan
bahwa meskipun faktor-faktor sosio-demografis seperti pendidikan dan pekerjaan orang tua
berperan dalam kesehatan secara umum, namun pada populasi ini, faktor asupan energi dan
kebiasaan makan fast food memiliki peran yang signifkan dalam kejadian obesitas pada remaja.

PEMBAHASAN

Prevalensi obesitas pada remaja di Kota Tomohon yang tercatat sebesar 9,7%
menunjukkan angka yang lebih rendah dibandingkan data nasional dan regional yang
dilaporkan dalam beberapa survei. Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar 2018, prevalensi
obesitas di Provinsi Sulawesi Utara untuk kelompok usia anak 5-12 tahun mencapai 21,5%,
sementara untuk remaja usia 13-15 tahun dan 16-18 tahun masing-masing sebesar 19,6% dan
16,4% (Kementrian Kesehatan RI, 2018b). Angka ini menggambarkan bahwa tingkat obesitas
di Kota Tomohon lebih rendah dari rata-rata provinsi yang diukur pada survei tersebut.
Demikian pula, hasil Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023 menunjukkan bahwa 22,5% anak
usia 5-12 tahun mengalami obesitas atau kelebihan berat badan, dan untuk kelompok usia 13-
15 tahun dan 16-18 tahun, prevalensinya masing-masing sebesar 18,9% dan 14,2%
(Kementrian Kesehatan RI, 2024). Meskipun angka-angka ini sedikit menurun dibandingkan
data Riskesdas 2018, mereka tetap lebih tinggi dibandingkan dengan prevalensi yang
ditemukan di Kota Tomohon. Perbedaan yang signifikan ini dapat mencerminkan faktor-faktor
lokal yang mempengaruhi status gizi remaja di Tomohon, seperti perbedaan dalam pola makan,
aktivitas fisik, sosio-ekonomi, dan ketersediaan makanan cepat saji (Djendra et al., 2018; Tijow
et al., 2024). Walaupun demikian, angka 9,7% di Tomohon tetap menjadi perhatian karena
menandakan adanya sekelompok remaja yang berisiko obesitas.

Hubungan antara konsumsi energi dan obesitas dipengaruhi oleh berbagai variabel seperti
kebiasaan makan, frekuensi makan, dan kategori makanan. Dalam penelitian ini, ditemukan
bahwa asupan energi memiliki hubungan yang signifikan dengan status obesitas pada remaja
(p-value = 0,023). Kebiasaan makan seperti konsumsi fast-food juga ditemukan berhubungan
secara signifikan dengan obesitas pada remaja di Kota Tomohon (p-value = 0,011).

Obesitas terjadi ketika asupan kalori melebihi pengeluaran kalori, yang umumnya
disebabkan oleh pola makan tinggi kalori kaya gula dan lemak. Pola makan seperti ini berperan
penting dalam peningkatan total konsumsi energi. Selain itu, gaya hidup yang sibuk sering kali
mendorong individu untuk memilih makanan cepat saji berkalori tinggi karena kemudahan
akses, kecepatan penyajian, dan harga yang terjangkau. Frekuensi konsumsi makanan berkalori
tinggi berkorelasi dengan obesitas, karena individu yang secara teratur mengonsumsi makanan
tinggi gula dan lemak cenderung memiliki Indeks Massa Tubuh (IMT) yang lebih tinggi
dibandingkan mereka yang jarang mengonsumsi makanan tersebut. Konsumsi yang berulang
dari makanan ini dapat menyebabkan resistensi leptin, yang menghambat kemampuan tubuh
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untuk mengatur nafsu makan dan rasa kenyang, sehingga memperburuk kebiasaan makan
berlebihan (Ai & Jiang, 2024; Jokomarsono et al., 2022). Selain beberapa hal ini, waktu dan
jumlah porsi makan juga ditemukan secara signifikan mempengaruhi berat badan.
Mengonsumsi porsi makanan yang lebih besar di awal hari dan melebihi tiga kali makan per
hari ditemukan berhubungan dengan nilai IMT yang lebih rendah, hal ini menunjukan bahwa
frekuensi makan dapat digunakan sebagai upaya pencegahan terhadap obesitas (Longo-Silva
etal., 2024).

Pendekatan holistik dalam pencegahan obesitas pada remaja sangat penting untuk
menghadapi tantangan yang kompleks dan multidimensional dari masalah ini. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa asupan energi dan pola konsumsi fast food memiliki hubungan signifikan
dengan status obesitas pada remaja. Pentingnya edukasi gizi dalam promosi kebiasaan makan
sehat harus ditekankan untuk mengatasi faktor-faktor signifikan ini. Program edukasi yang
dirancang untuk mengurangi konsumsi fast food dan meningkatkan pemahaman tentang
manajemen asupan energi dapat membantu remaja membuat keputusan yang lebih baik terkait
pola makan kelompok ini. Edukasi kesehatan tersebut sebaiknya dipadukan dengan
keterlibatan aktif dari berbagai pihak, seperti sekolah, tenaga kesehatan, dan orang tua, untuk
menciptakan lingkungan yang mendukung. Sekolah dapat menyediakan kantin yang
menawarkan pilihan makanan sehat dan menyisipkan materi edukasi gizi dalam kurikulum.
Tenaga kesehatan dapat berperan dalam memberikan sesi edukasi dan memantau status
kesehatan siswa secara berkala, sedangkan orang tua dapat mendukung penerapan kebiasaan
makan sehat di rumah. Kolaborasi antara pihak-pihak tersebut menjadi kunci dalam
implementasi program pencegahan obesitas yang efektif. Dengan pendekatan yang
menyeluruh, diharapkan remaja tidak hanya mendapat pengetahuan tentang pola makan sehat,
tetapi juga termotivasi untuk mengadopsi gaya hidup yang seimbang. Upaya ini akan
membantu menurunkan prevalensi obesitas dan mencegah dampak buruknya bagi kesehatan.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proporsi obesitas pada remaja di Kota Tomohon
sebesar 9,7%. Berdasarkan hasil dari analisis berbagai variabel, asupan energi dan pola
konsumsi fast food secara signifikan berhubungan dengan status obesitas. Remaja yang
memiliki asupan energi lebih dan sering mengonsumsi fast food memiliki risiko obesitas yang
lebih tinggi. Sebaliknya, variabel sosio-demografis seperti pekerjaan dan pendidikan orang tua
serta tingkat aktivitas fisik tidak menunjukkan hubungan signifikan dengan obesitas pada
populasi ini. Dengan demikian, upaya pencegahan obesitas pada remaja sebaiknya difokuskan
pada edukasi mengenai pentingnya pola makan yang seimbang dan pengendalian asupan setiap
hari, termasuk konsumsi makanan cepat saji. Intervensi berbasis sekolah dan keluarga perlu
dirancang untuk meningkatkan kesadaran tentang asupan energi yang cukup serta mendorong
kebiasaan makan sehat. Implementasi program gizi dan kesehatan remaja yang holistik dapat
membantu mengurangi risiko obesitas di kalangan
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